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Pendahuluan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan e-commerce melalui media 
sosial, khususnya TikTok Shop, yang mendorong perubahan perilaku belanja 
mahasiswa. Kemudahan akses, promosi, dan fitur live shopping memicu 
perilaku impulsive buying. Perilaku tersebut berkaitan dengan gaya hidup 
hedonis yang mengutamakan kesenangan dan kepuasan sesaat. Penelitian ini 
juga didasarkan pada Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa 
perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana hubungan antara 
gaya hidup hedonis dengan perilaku impulsif dalam berbelanja yang terjadi 
di kalangan mahasiswa pengguna tiktok? Penelitian ini tujuannya 
mengungkapkan hubungan  antara gaya hidup hedonis dengan perilaku 
impulsif dalam berbelanja yang terjadi di kalangan mahasiswa pengguna 
tiktok.
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Metode
Pendekatan : Kuantitatif korelasional
Populasi : Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya pengguna TikTok Shop
Sampel : 100 mahasiswa
Teknik Sampling : Purposive sampling (non-probability sampling)
Instrumen Penelitian : Kuesioner skala Likert 4 pilihan jawaban [Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju 
(TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS)]
Uji Instrumen Penelitian :
Skala Gaya Hidup Hedonis terdiri dari 18 item valid (α = 0,894)
Skala Impulsive Buying terdiri dari 16 item valid (α = 0,884)
Teknik Analisis Data:
Statistik deskriptif, uji asumsi klasik, korelasi Pearson Product Moment sebagai analisis utama, serta regresi 
linear sederhana sebagai analisis pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26.
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Hasil
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Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis memiliki 
hubungan positif dan signifikan dengan perilaku impulsive buying pada 
mahasiswa pengguna TikTok Shop. Mahasiswa dengan kecenderungan gaya 
hidup hedonis yang lebih tinggi cenderung menunjukkan tingkat pembelian 
impulsif yang lebih besar dalam aktivitas belanja daring, karena orientasi 
terhadap kesenangan dan pemenuhan emosional mendorong perilaku konsumsi 
yang bersifat spontan dan kurang terencana. Dalam kerangka Theory of Planned 
Behavior, kecenderungan tersebut dipengaruhi oleh sikap positif terhadap 
konsumsi, pengaruh lingkungan sosial, serta persepsi kemudahan dalam 
melakukan pembelian, sehingga mahasiswa dengan orientasi hedonis lebih 
mudah terdorong untuk melakukan pembelian secara impulsif.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara gaya 
hidup hedonis dan perilaku impulsive buying pada mahasiswa pengguna TikTok 
Shop. Mahasiswa dengan kecenderungan gaya hidup hedonis yang lebih tinggi 
menunjukkan kecenderungan pembelian impulsif yang lebih besar dalam 
aktivitas belanja online, yang ditandai dengan keputusan pembelian yang 
bersifat spontan dan kurang terencana.



8

Kesimpulan  
Hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya hidup hedonis 
dengan perilaku impulsive buying pada mahasiswa pengguna TikTok Shop. 
Semakin tinggi kecenderungan gaya hidup hedonis pada mahasiswa, maka 
semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian secara 
impulsif, karena aktivitas belanja tidak hanya dipandang sebagai pemenuhan 
kebutuhan, tetapi juga sebagai sarana hiburan dan pemenuhan kepuasan 
emosional. Temuan ini menegaskan bahwa gaya hidup hedonis berperan 
penting dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa dalam konteks 
penggunaan platform e-commerce berbasis media sosial seperti TikTok Shop
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